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ABSTRAK  
  
Kehidupan ekonomi sebuah negara tidak dapat dipisahkan dari keadaan ekonomi luar negeri. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh antara pandemi Covid-19, suku 
bunga, inflasi, dan net ekspor secara simultan dan secara parsial terhadap kurs dollar Amerika. 
Penelitian ini dilakukan di Negara Indonesia. Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif 
berbentuk asosiatif. Metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan secara tidak 
langsung. Penelitian ini menggunakan metode observasi non partisipan yang dihitung dengan 
mengambil 15 bulan sebelum masa pandemi ( bulan Desember 2018 – Februari 2020), dan 15 
bulan terjadinya masa pandemi (bulan Maret 2020 – Mei 2021) sehingga besar ukuran sampel 
pada penelitian ini adalah 30.Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliti ini adalah 
analisis regresi liner berganda. Hasil analisis data menunjukkan yakni hasil pengujian simultan 
menunjukkan bahwa pandemi covid-19, tingkat tingkat suku bunga, inflasi, dan net ekspor 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kurs dollar Amerika. Pandemi covid-19 dan 
inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kurs dollar Amerika, 
sedangkan suku bunga dan net ekspor secara parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap kurs dollar Amerika. Diharapkan pemerintah dapat membuat kebijakan-kebijakan dan 
menjadi salah satu bahan evaluasi untuk menjaga kestabilan kurs dollar. 

 
Kata Kunci : Covid-19,Inflasi,Suku Bunga,Net Ekspor,Kurs  

  
ABSTRACT  

  
The economic life of a country cannot be separated from the state of the foreign economy. The 
purpose of this study is to analyze the influence of the Covid-19 pandemic, interest rates, 
inflation, and net exports simultaneously and partially on the US dollar exchange rate. This 
research was conducted in Indonesia. The type of data used is quantitative in the form of 
associative. Data collection methods using indirect observation. This study uses a non-
participant observation method which is calculated by taking 15 months before the pandemic 
(December 2018 – February 2020), and 15 months during the pandemic (March 2020 – May 
2021) so that the sample size in this study is 30. data analysis used in this research is multiple 
linear regression analysis. The results of data analysis show that the results of simultaneous 
testing show that the Covid-19 pandemic, interest rates, inflation, and net exports 
simultaneously have a significant effect on the US dollar exchange rate. The Covid-19 
pandemic and inflation partially had a positive and significant effect on the US dollar 
exchange rate, while interest rates and net exports partially had a positive but not significant 
effect on the US dollar exchange rate. It is hoped that the government can make policies and 
become one of the evaluation materials to maintain exchange rate stability. 

  

Keywords : Covid-19, Inflation, Interest Rate.Net Export,Exchange Rate  
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PENDAHULUAN  

  
Kehidupan ekonomi sebuah negara tidak dapat dipisahkan dari keadaan ekonomi luar 

negeri. Apalagi semakin terbukanya negeri tersebut, keterbukaan tersebut dapat dikarenakan 

adanya hubungan ekonomi dengan luar negri dan perdagangan internasional yang sering kali 

dimaksudkan untuk mempercepat pembangunan negara yang bersangkutan (Permana, 2016). 

Perdagangan internasional merupakan hubungan perdagangan antar lintas negara adanya 

proses tukar menukar barang atau jasa dalam ekspor dan impor (Dewi, 2019). Perdagangan 

internasional menghubungkan ekonomi nasional, namun akan membuat negara menjadi 

ketergantungan dan bisa mengakibatkan efek negatif bagi negara tersebut (Helpman, 2010). 

Salah satu alasan penting perdagangan internasional karena selalu ada kebutuhan karena 

setiap negara memiliki kemampuan dan kemampuan yang berbeda mengkhususkan diri dalam 

memproduksi hal-hal yang berbeda. Untuk mengkompensasi apa yang tidak mereka hasilkan 

harus melibatkan perdagangan dengan negara lain (Vijayasri, 2013). Ketertarikan masing- 

masing bidang terhadap produktifitas sangat tergantung pada kepentingan yang akan diangkat, 

namun ada benang merah diantara seluruh studi yaitu mendokumentasikan perbedaan 

produktifitas antar produser, bahkan antar industri (Setyari, 2017). Perdagangan internasional 

juga dapat membantu suatu negara untuk mendapatkan bahan baku pembuatan produk dalam 

negeri yang diimpor dari luar negeri (Andriani, 2015).  

Menurut Murtala (2019), dalam perdagangan internasional, pertukaran barang dan 

jasa antar negara tidak lagi menggunakan mata uang yang bersangkutan, tetapi menggunakan 

mata uang yang dapat diterima di semua negara. Faktor utama penyebab timbulnya 

perdagangan internasional adalah faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 

penawaran. Aktivitas penawaran untuk perdagangan luar negeri disebut ekspor dan aktivitas 

permintaan disebut impor (Pramana, 2013). Nilai tukar adalah nilai mata uang antar negara 

dengan nilai mata uang negara lain yang digunakan untuk melakukan perdagangan 

internasional (Ginting, 2018). Perdagangan internasional menggunakan mata uang yang 

disepakati untuk digunakan dalam transaksi perdagangan yaitu dolar AS (Amerika Serikat).  

Nilai tukar memiliki pengaruh yang penting terhadap perekonomian dan kehidupan 

sehari-hari. Ketika nilai mata uang relatif berkurang terhadap mata uang lain maka biaya 

barang impor dan perjalanan ke luar negeri akan menjadi lebih mahal (Marwadi, 2016).  

Perdagangan internasional sering disebut juga dengan kegiatan ekspor impor suatu 

komoditi yang dapat memenuhi kebutuhan pihak negara dan memberikan keuntungan dalam 

hasil transaksi jual beli. Keuntungan lainnya juga dapat menumbuhkan hubungan harmonis 

antar bangsa dan memungkinkan suatu negara memiliki spesialisasi dalam menghasilkan 

barang dan jasa. Perdagangan internasional tidak lepas dari persaingan harga, kualitas/mutu 

yang menjadi faktor penentu daya saing suatu produk. Oleh karena itu harus didukung dengan 
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kebijakan pemerintah dalam melakukan ekspor dan impor. Keberhasilan dalam kebijakan 

pemerintah ini tergantung kepada respon pasar, artinya jika harga domestik murah 

mengakibatkan peningkatan nilai ekspor negara tersebut. Sedangkan, realisasi impor 

ditentukan oleh kemampuan negara tersebut dalam membiayai importnya (Sitorus, 2018).  

Indonesia sebagai salah satu negara yang juga melakukan perdagangan internasional 

dengan menggunakan dolar sebagai alat tukar, sehingga penting untuk terus memantau 

pekembangan nilai tukar dolar terhadap rupiah. Pada tahun 2020, diketahui bahwa dunia 

tengah dilanda pandemi virus Covid-19. Indonesia pun ikut mengalami berbagai dampak yang 

terjadi pada perekonomian karena pandemi Covid-19 yang terjadi pada saat ini maka itu perlu 

mengetahui dampak-dampak yang terjadi yaitu terjadi kesusahan dalam mencari lapangan 

pekerjaan, susah untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan juga tidak mempunyai 

penghasilan dalam memenuhi kebutuhan untuk sehari-hari dan juga banyak kesusahan yang di 

terima dari semua sektor perekonomian dalam semua bidang juga merasakan dampak dari 

Covid-19. (Hanoatubun, 2020).  

Sehingga pemerintah terus memantau kondisi nilai mata uang rupiah agar tidak 

melemah karena terkena dampak pandemi ini. Berikut tabel nilai tukar dolar terhadap rupiah 

dari tahun 2018 sampai dengan 2021:  

Tabel 1 Nilai Tukar Dolar Terhadap Rupiah Tahun 2018 - 2021  
  

  2018  2019  2020  2021  

Januari  13.341  14.072  13.662  14.084  

Februari  13.707  14.062  14.234  14.229  

Maret  13.756  14.244  16.367  14.572  

April  13.877  14.215  15.157  14.468  

Mei  13.951  14.385  14.733  14.310  

Juni  14.404  14.141  14.302  14.496  

Juli  14.413  14.026  14.653  14.491  

Agustus  14.711  14.237  14.554  14.374  

September  14.929  14.174  14.918  14.307  

Oktober  15.227  14.008  14.690  14.199  

November  14.339  14.102  14.128  14.340  

Desember  14.481  13.901  14.105  14.269  

  
Sumber : Website Kementrian Perdagangan  

  
Dari tabel 1 dapat kita lihat bahwa nilai tukar (kurs) dolar terhadap rupiah dari tahun 

2018-2020 terus mengalami fluktuasi dan terlihat bahwa terjadi penguatan dolar pada bulan 

Maret di awal terjadinya pandemi Covid-19. Perubahan nilai tukar (kurs) dapat dipengaruhi 
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oleh kegiatan perdagangan internasional yang terjadi karena beberapa faktor, dimana faktor 

pertamanya yaitu Pandemi Covid-19. Covid-19 berdampak pada depresiasi dolar terhadap 

rupiah, sehingga diperlukan intervensi kebijakan untuk mengendalikan penyebaran wabah 

Covid-19, mengendalikan kepanikan agar tidak berdampak pada rupiah (Haryanto, 2020). 

Faktor kedua yaitu tingkat suku bunga, dimana suatu mata uang akan berdampak pada 

perubahan permintaan akan mata uang tersebut, baik yang berasal dari investor domestik 

maupun investor asing. Ketika tingkat suku bunga mata uang domestik menurun, modal akan 

meninggalkan negara tersebut akan menyebabkan mata uang domestik melemah atau 

depresiasi. Faktor ketiga yaitu tingkat inflasi. Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa 

pada umumnya dimana barang dan jasa merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau 

penurunan daya beli mata uang suatu negara (Putra, 2016). Tingkat inflasi yang tinggi di suatu 

negara akan menyebabkan harga barang-barang produksi dalam negeri menjadi lebih mahal, 

sehingga barang-barang tersebut kurang kompetitif di pasar internasional. Ketika tingkat 

inflasi domestik meningkat (relative terhadap inflasi luar negeri) menyebabkan permintaan 

akan impor naik sehingga kebutuhan akan mata uang asing (dolar AS) meningkat sehingga 

nilai tukar rupiah terhadap dolar AS melemah atau depresiasi. Faktor keempat yaitu pengaruh 

net ekspor suatu negara. Penelitian yang dilakukan oleh Mustika (2015) menemukan bahwa 

ekspor neto memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah per US dollar 

dengan demikian maknanya bahwa jika ekspor semakin meningkat akan berdampak terhadap 

kenaikan nilai tukar rupiah atau dengan kata lain rupiah semakin terdepresiasi terhadap dolar 

Amerika Serikat.  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah sebagai berikut 1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

antara pandemi Covid-19, suku  bunga, inflasi, dan net ekspor secara simultan terhadap kurs 

dollar Amerika pada masa sebelum dan saat Pandemi Covid-19 di Indonesia. 2) Untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh antara pandemi Covid-19, suku bunga, inflasi, dan net 

ekspor secara parsial terhadap kurs dollar Amerika pada masa sebelum dan saat Pandemi 

Covid-19  di Indonesia. 

 

 

METODE PENELITIAN  
  

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di wilayah Republik Indonesia. Pemilihan wilayah 

ini dikarenakan dalam penelitian menganalisis nilai tukar rupiah sehingga lokasi ini relevan 

sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk asosiatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data berupa angka serta 

dianalisis menggunakan alat analisis statistik. Sementara penelitian berbentuk asositif 
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merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2017:37)  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh covid-19, suku bunga, inflasi 

dan net ekspor terhadap kurs dollar Amerika pada masa sebelum dan saat Pandemi covid-19 di 

Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel pandemi covid-

19, suku bunga, inflasi, dan net ekspor terhadap kurs dollar Amerika dengan menggunakan 

analisis regresi linier berganda. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi liner 

berganda. Analisis ini dipergunakan untuk mengetahui satu atau lebih variabel terikat dengan 

satu variabel bebas. Analisis ini juga dapat menduga besar dan arah hubungan antara variabel 

terikat dengan variabel bebas.   

Teknik regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi 

berganda, yang dapat dirumuskan sebagai berikut  (Nata Wirawan,2017). : 

 
Y = α +   +   +   + β4X4+    ………………..(1) 

 
 Keterangan    

Y = Kurs Dollar Amerika 

α = Konstanta 

 β4 = Koefisien Regresi dari masing-masing X 

X1 = Pandemi Covid-19 

X2 = Suku Bunga  

X3  = Inflasi  

X4  = Net Ekspor 

  = Error 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Tabel 2 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 

 Unstandardized  Standardized     
    Coefficients  Coefficients   

Model  B  Std. Error  Beta  t  Sig.  

1  (Constant)  10748.360  869.379    12.363  0.000 

  Covid-19  1645.056  275.478  1.709  5.972  0.000 
  Suku Bunga  297.218  156.114  0.563  1.904  0.069 
  Inflasi  576.460  165.546  0.900  3.482  0.002 
  Net Ekspor  2.468E-8  0.000  0.076  0.371  0.714 
Sumber : SPSS, 2022  
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 2, maka dapat dibuat 

persamaan sebagai berikut:  

Ŷ = 10748,360 + 1645,056X1 + 297,218X2 + 576,460X3 + 0,00002468X4  
  
Hasil Uji Normalitas  

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas  
  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  
  Unstandardized 

Residual  
Kolmogorov-Smirnov Z  .527 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .944 

Sumber: SPSS, 2022  
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,944 lebih 

besar dari α = 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa residual dalam penelitian ini telah 

berdistribusi normal, maka model layak digunakan untuk menganalisis lebih lanjut.  

 Uji Multikolinearitas  

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
  
  

 
 1  (Constant)        

  Covid-19  .181  5.511  Bebas Multikolinearitas 

  Suku Bunga  .170  5.885  Bebas Multikolinearitas 

  Inflasi  .223  4.491  Bebas Multikolinearitas 

  Net Ekspor  .352  2.843  Bebas Multikolinearitas 

 
Sumber: SPSS, 2022   
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai uji tolerance untuk masing- masing variabel 

lebih besar dari 10 persen atau 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat multikolinearitas yang tinggi antar variabel bebas dalam penelitian ini.  

  
Uji Autokorelasi   

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

  
    Model Summary    

  Adjusted R  Std. Error of  
 Model  R  R Square  Square  the Estimate  Durbin-Watson  

  
a. Predictors: (Constant), Net Ekspor, Covid-19, Inflasi, Suku Bunga  
b. Dependent Variable: Kurs  

Sumber: SPSS,2022 

Collinearity   Statistics   
Keterangan   

Model     Tolerance   VIF   

1   .793 a   .629   .569   321.35789   1.251   
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Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.251. 

Berdasarkan kriteria pengujian, maka diperoleh hasil bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model penelitian karena nilai DW berada diantara -2 dan +2 

atau -2<1,251<+2.  

Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

  
  

Coefficientsa  

 
 1  (Constant)  -260.947  439.189   -0.594  0.558  

   Covid-19  263.427  137.534  0.714  1.915  0.067  

   Suku Bunga  13.897  87.894  0.069  0.158  0.876  

   Inflasi  110.127  84.850  0.452  1.298  0.206  

  Net Ekspor  1.454E-8  0.000  0.118  0.392  0.698 a. Dependent Variable: 

abs_res          

Sumber: SPSS, 2022  

Berdasarkan tabel 6, menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikansi diatas 0,05 

atau diatas tingkat kepercayaan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas.  

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Simultan (Uji f)  

Tabel 7 Hasil Uji F 

  
  

ANOVA  
Model   Sum of Squares  df  Mean Square  F  Sig.  

1  Regression  4368274.451  4  1092068.613  10.575  .000a 

 Residual  2581772.349  25  103270.894     

 Total  6950046.800  29       

a. Predictors: (Constant), Net Ekspor, Covid-19, Inflasi, Suku Bunga  

b. Dependent Variable: Kurs  

Sumber: SPSS, 2022  

  
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 maka 

kesimpulannya adalah H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti pandemi covid- 19, tingkat 

tingkat suku bunga, inflasi, dan net ekspor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

  
Unstandardized   Coefficients   

Standardized   
Coefficients   

    

Model   B   Std.   Error   Beta   t   Sig.   
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nilai tukar rupiah. Didukung oleh nilai R2 sebesar 0,629 yang berarti bahwa nilai tukar rupiah 

dapat dipengaruhi oleh variabel pandemi covid-19, tingkat tingkat suku bunga, inflasi, dan net 

ekspor sebesar 62,9 persen, sementara sisanya sebesar 37,1 persen dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model penelitian.  

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)  
1. Pengaruh pandemi covid-19 terhadap kurs dollar Amerika 

Hasil uji t pada tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien β1 sebesar 1645,056 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti pandemic Covid-19 berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kurs dollar Amerika, maka hipotesis diterima. Hasil ini dapat diartikan 

bahwa kurs dollar mengalami apresiasi rata-rata sebesar 1645,056 pada saat terjadi Covid-19 

dibandingkan saat tidak terjadi Covid-19. 

2. Pengaruh suku bunga terhadap kurs dollar Amerika 

Hasil uji t pada Tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien β2 sebesar 297,218 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,069 > 0,05 yang berarti suku bunga berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap kurs dollar Amerika, maka hipotesis ditolak. Hasil ini dapat diartikan  

suku bunga berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 0,069.  

3. Pengaruh inflasi terhadap kurs dollar Amerika 

Hasil uji t pada Tabel 4.9 diperoleh nilai koefisien β3 sebesar 576,460 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti inflasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kurs dollar Amerika, maka hipotesis diterima. Hasil ini dapat diartikan apabila inflasi 

mengalami peningkatan maka kurs dollar Amerika terhadap rupiah juga akan meningkat 

sebesar 576,460 rupiah. 

4.Pengaruh net ekspor terhadap kurs dollar Amerika  

Hasil uji statistic diperoleh nilai koefisien β4 sebesar 0,000002468 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,714 > 0,05 yang berarti bahwa net ekspor berpengaruh  positif namun 

tidak signifikan terhadap kurs dollar Amerika, maka hipotesis ditolak. Hasil ini dapat diartikan 

net ekspor berpengaruh positif dan signifikan pada taraf 0,714. 

 

  

SIMPULAN  

  
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

  
1. Hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa pandemi covid-19, tingkat tingkat suku 

bunga, inflasi, dan net ekspor secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar 

rupiah. Nilai R2 sebesar 0,629 yang berarti bahwa kurs dollar dipengaruhi oleh variabel 
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pandemi covid- 19, tingkat tingkat suku bunga, inflasi, dan net ekspor sebesar 62,9 persen, 

sementara sisanya sebesar 37,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.  

2. Pandemi covid-19 dan inflasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kurs dollar Amerika sedangkan suku bunga dan net ekspor secara parsial berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap kurs dollar Amerika. Hal ini menunjukkan bahwa apabila 

terjadi peningkatan atau penurunan pada suku bunga dan net ekspor Indonesia maka kurs 

dollar Amerika dapat terapresiasi maupun terdepresiasi. 

 

  

SARAN  
  
  

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang dapat disampaikan adalah 

sebagai berikut:  

1) Covid-19  

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan  pelayanan kesehatan dan dapat menyiapkan 

ketahanan ekonomi  yang  kuat agar pertumbuhan ekonomi tetap berjalan dengan semestinya. 

2) Suku Bunga 

Pemerintah di harapkan dapat menjaga kestabilan tingkat suku bunga yang akan berpengaruh 

terhadap kestabilan nilai tukar dollar terhadap rupiah  

3) Inflasi 

Pemerintah di harapkan dapat mengatur tingkat inflasi di Indonesia agar nilai tukar dollar 

terhadap rupiah tidak naik samapai terlalu tinggi dan menyebabkan negara mengalami 

kebangkrutan. 

4) Net Ekspor 

Pemerintah di harapkan dapat meningkatkan jumlah Net ekspor agar dapat meningkatkan 

jumlah cadangan devisa berupa valuta asing yang dapat membantu negara untuk menurunkan 

nilai tukar dolar terhadap rupiah. 
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